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ABSTRAK 

IDENTIFIKASI Helminth Ascaris lumbricoides PADA KUKU TANGAN PETUGAS 

KEBERSIHAN DI TAMAN (KEBON RATU DAN KEBON ROJO) KABUPATEN 

JOMBANG 

 

Oleh : Puguh Setyo Wibowo 

191310023 

Infeksi kecacingan merupakan salah satu penyakit dengan prevalensi yang cukup 

tinggi di banyak negara. Indonesia merupakan negara berkembang dan masih menghadapi 

berbagai masalah kesehatan, salah satu diantaranya adalah penyakit kecacingan yang 

ditularkan melalui tanah. Petugas kebersihan di Taman Kebon Ratu dan Kebon Rojo 

Kabupaten Jombang, merupakan kelompok yang rentan terinfeksi cacing dikarenakan 

pekerjaannya yang sering melakukan kontak langsung dengan sampah dan juga tanah. 

Ascaris lumbricoides adalah salah satu nematode usus yang sering menginfeksi manusia 

melalui perantaraan tanah. Penelitian ini bertujuan untuk untuk mengetahui apakah 

terdapat Helminth Ascaris lumbricoides pada kuku tangan petugas kebersihan di Taman 

Kebon Ratu dan Kebon Rojo Kabupaten Jombang. 

Penelitian ini termasuk kedalam jenis penelitian kuantitatif. Desain penelitian 

yang digunakan yaitu desain deskriptif. Total populasi sampel yaitu 8 petugas kebersihan 

di Taman Kebon Ratu dan Kebon Rojo Kabupaten Jombang.  Sampling yang digunakan 

yaitu Total sampling. Variabel pada penelitian ini adalah Identifikasi Ascaris 

lumbricoides pada kuku tangan petugas kebersihan. Analisa data yang dipakai adalah 

analisa data deskriptif. Metode yang digunakan yaitu metode flotasi Nacl jenuh dengan 

pemeriksaan mikroskopis. 

Hasil pemeriksaan didapatkan setengah dari responden (50%), 4 sampel positif 

dengan kode KR1, KR2, KR4, KR7 ditemukan telur Ascaris lumbricoides dan 4 

responden negatif dengan kode KR3, KR5, KR6, KR8 tidak ditemukan telur, larva, 

cacing Ascaris lumbricoides. 

Kesimpulan dari penelitian yaitu terdapat setengah (40%) sampel positif 

Helminth Ascaris lumbricoides pada kuku petugas kebersihan di Taman Kebon Ratu dan 

Kebon Rojo Kabupaten Jombang. 

 

 

Kata Kunci : Ascaris lumbricoides, Kuku tangan, Petugas sampah 
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ABSTRACT 

IDENTIFICATION OF Helminth Ascaris lumbricoides ON NAIL CLEANING 

OFFICERS IN PARK (KEBON RATU AND KEBON ROJO) JOMBANG REGENCY 

 

By: Puguh Setyo Wibowo 

191310023 

Worm infection is a disease with a fairly high prevalence in many countries. 

Indonesia is a developing country and still faces various health problems, one of which is 

helminthiasis which is transmitted through soil. The cleaners at Taman Kebon Ratu and 

Kebon Rojo, Jombang Regency, are a group that is vulnerable to worm infection because 

their work often has direct contact with garbage and soil. Ascaris lumbricoides is one of 

the intestinal nematodes that often infect humans through soil. This study aims to 

determine whether there is Helminth Ascaris lumbricoides on the fingernails of janitors 

in Taman Kebon Ratu and Kebon Rojo, Jombang Regency. 

This research is included in the type of quantitative research. The research 

design used is descriptive design. The total sample population is 8 janitors in Taman 

Kebon Ratu and Kebon Rojo, Jombang Regency. The sampling used is total sampling. 

The variable in this study was the identification of Ascaris lumbricoides on the janitor's 

fingernails. Analysis of the data used is descriptive data analysis. The method used is the 

saturated Nacl flotation method with microscopic examination. 

The results of the examination showed that half of the respondents (50%), 4 

positive samples with codes KR1, KR2, KR4, KR7 found Ascaris lumbricoides eggs and 4 

negative respondents with codes KR3, KR5, KR6, KR8 not found eggs, larvae, worms 

Ascaris lumbricoides 

The conclusion of the study is that there are half (40%) positive samples of 

Helminth Ascaris lumbricoides on the nails of janitors in Taman Kebon Ratu and Kebon 

Rojo, Jombang Regency. 

 

Keywords: Ascaris lumbricoides, Fingernails, Garbage officer 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Infeksi kecacingan yang disebarkan oleh media tanah termasuk masalah 

kesehatan pada sebagian negara berkembang salah satunya Indonesia. Penyakit 

kecacingan adalah suatu infeki yang sangat familiar beredar serta menginfeksi 

Sebagian besar penduduk di dunia. Hingga sekarang infeksi kecacingan masih 

menjadi problem karena ekonomi serta kondisi social di sebagian belahan dunia. 

Biasanya, cacing tidak menyebabkan penyakit serius namun bisa menimbulkan 

penyakit yang berhubungan pada ekonomi (Jesika, 2020). Sampah termasuk suatu 

benda padat maupun bahan yang telah tidak digunakan kembali oleh 

penggunanya, atau juga benda yang telah tidak dipergunakan lagi pada aktivitas 

penggunanya. Kotoran atau sampah sangat berkaitan pada manusia, sebab dari 

kotoran atau sampah tadi berkembang banyak sekali bakteri atau parasite yang 

menyebabkan timbulnya infeksi. Petugas sampah adalah suatu pekerjaan yang 

setiap saat berada pada daerah yang kotor. Petugas sampah umumnya 

mengumpulkan sampah atau kotoran sisa seperti, sampah bekas berdagang di 

pasar, sampah rumah tangga, sampah bekas makan, sayur rusak atau busuk, buah-

buahan busuk, kardus tak terpakai, botol tak terpakai, plastik, baja serta yang lain 

yang ada di tanah (Duwita, 2018). Sedangkan petugas kebersihan merupakan 

pekerjaan yang sering bersinggungan langsung dengan sampah juga tanah, 

didasarkan informasi juga pengamatan di Lapangan pada petugas kebersihan di 

taman (Kebon Ratu dan Kebon Rojo) Kabupaten Jombang kebanyakan masih 
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kurang memperhatikan keselamatan juga Kesehatan. Banyak dari petugas 

kebersihan yang tidak memakai alat pelindung diri (APD). 

Berdasarkan data WHO pada tahun 2014, lebih dari 1,5 miliar orang dari 

24% populasi dunia terjangkit kecacingan dampak bersentuhan langsung oleh 

dengan tanah. Berdasarkan data DEPKES ditahun 2008, Indonesia termasuk 

cukup tinggi angka prevelensi kecacingan yaitu 32,6%.  Kecacingan didominasi 

oleh Ascaris lumbricoides, Tricuris triciura, Ancylostoma duodenale, 

Strongyloides stercoralis. Berdasarkan data SIMPUS DINKES kabupaten 

jombang pada tahun 2019, data terinfeksi cacing pada kabupaten jombang telah 

menyentuh angka 24,27%  (Alam, 2021).  

Kurangnya wawasan tentang kecacingan, membuat para petugas 

kebersihan di taman kota banyak yang tidak menggunakan APD bahkan hampir 

semua petugas, hal ini dapat mempermudah penyebaran telur Ascaris 

Lummbriciodes karena telur cacing ini penyebarannya melalui media tanah. Tanah 

yang tercemar menjadi penyebab terjadinya transmisi telur cacing yang berasal 

dari tanah pada manusia melewati kuku dan tangan yang terinfeksi telur cacing, 

kemudian masuk melewati mulut beserta makanan. Tingkat frekuuensi cacingan 

tergantung tinggi rendahnya kesadaran untuk menjaga sanitasi lingkungan dan 

kebersihan diri yang sebagai awal terjadinya infeksi. Infeksi cacing lebih sering 

menjangkit di wilah yang tidak memenuhi kualitas atau kumuh seperti, kebersihan 

lingkungan yang dipengaruhi oleh kepadatan masyarakat (Duwita, 2018). Petugas 

sampah merupakan suatu pekerjaan yang seringkali berhubungan dengan kotoran 

atau sampah, serta seringkali bekerja di wilayah yang kurang bersih karena itulah 
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petugas sampah mudah sekali terjangkit infeksi yang penularannya menggunakan 

media tanah seperti infeksi cacing (Nasrul et al., 2020). 

Penyakit kecacingan bisa dicegah dengan cara menjaga sanitasi lingkungan, 

personal hygiene, minuman atau makanan, BAB pada tempatnya, mengagunkan 

alas kaki, menjaga personal hygiene dengan baik contohnya memotong kuku serta 

mencuci tangan sampai bersih ketika hendak makan dan untuk petugas sampah di 

utamanya memakai sarung tangan dan sepatu slop atau alat pelindung diri (APD) 

yang lengkap (Saida, 2021). Karena dari survei langsung di taman semua petugas 

tidak menggunakan alat pelindung diri (APD) dengan lengkap. Oleh karena itu 

penting bagi saya untuk meneliti adanya Helminth Ascaris lumbricoides pada 

kuku tangan petugas kebersihan di taman (Kebon Ratu dan Kebon Rojo) 

Kabupaten Jombang. 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian di atas maka permasalahan penelitian dapat 

dirumuskan sebagai berikut: “Apakah terdapat Helminth Ascaris lumbricoides 

pada kuku tangan petugas kebersihan di Taman (Kebon Ratu dan Kebon Rojo) 

Kabupaten Jombang?” 

1.3 Tujuan Penelitian  

Untuk mengetahui apakah terdapat Helminth Ascaris lumbricoides pada 

kuku tangan petugas kebersihan di Taman (Kebon Ratu dan Kebon Rojo) 

Kabupaten Jombang. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1   Manfaat teoritis 

Untuk menambah pengetahuan dan wawasan serta informasi terkait 

Helminth Ascaris lumbricoides pada kuku tangan petugas kebersihan serta untuk 

menambah informasi bagi penelitian selanjutnya. 

1.4.2  Manfaat Praktis 

Hasil dari penelitian saya semoga bisa menjadi sumber informasi untuk 

masyarakat terkait infeksi Helminth Ascaris lumbricoides yang ditimbulkan oleh 

Helminth Ascaris lumbricoides sehingga masyarakat atau khususnya bagi petugas 

kebersihan dapat mengaplikasikan perilaku hidup sehat supaya terhindar dari 

infeksi Helminth Ascaris lumbricoides. 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Petugas Kebersihan  

 Petugas kebersihan adalah pekerja yang seringkali melakukan kontak fisik 

langsung dengan sampah dan seringkali di lingkungan yang kotor. Sehingga, 

petugas kebersihan dapat dengan mudah terinfeksi penyakit yang menyebar 

melalui media tanah seperti kecacingan. Akibat dari infeksi kecacingan ialah bisa 

mengganggu penyerapan (absorbs), pencernaan (digestif), pemasukan (intake), 

serta metabolism makanan. Kecacingan dapat mengakibatkan kurangnya nutrisi 

yang kekurangan kalori, protein dan darah. Selain bisa mengganggu pertumbuhan 

tubuh, produktivitas kerja serta kecerdasan, juga kekebalan tubuh menurun, 

mengkibatkan rentan terinfeksi penyakit (Alifariki, 2020). 

Adapun cara penyebarnya selain melalui feses, bisa juga ditularkan 

melalui fecal mulut dari kotoran kuku yang terkontaminasi cacing ini. Ketika 

tubuh terinfeksi cacing gelang (Ascaris lumbricoides), cacing menyerap larutan 

nutrisi dan tinggal di usus kecil. Akibatnya, ketika menjadi kronis, menyebabkan 

gangguan pencernaan dan kesulitan kerja. Oleh karena itu, harus didasarkan pada 

aspek  personal hygiene yang baik. Kebrsihan pribadi yang buruk mencerminkan 

konndisi lingkungan dan sikap pribadi yang buruk. Masyarakat masih kurang 

pengetahuan dan mudah terinfeksi cacing dengan kebersihan diri yang kurang 

baik. Seperti penelitian Ibrahim, 47 dari 122 orang (38,5%) dilaporkan terinfeksi 

STH, di antaranya Ascaris lumbricoides sebanyak 41 (33,6%) dan Trichiuris 

trichiura sebanyak 9 (7,4%), dan Hookworm sebnyak 1 (0,8%) di Kota Padang. 

Penelitian yang dilakukan Dewi juga melaporkan bahwa sampel kuku dari petugas 
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kebersihan pasar di Kecamatan Matararam sebanyak 8 dari 24 responden 

responden (33,33%) (Listiany et al., 2020). 

2.2 Ascaris lumbricoides  

2.2.1 Pengertian Ascaris lumbricoides 

Ascaris lumbricoides termasuk dalam kelas nematoda usus dan dtemukan 

terutaa di daerah subtropis dan tropis dimana kondisi setempat menunjukkan 

lingkungan yang bersih dan tidak sehat. Ascaris lumbricoides adalah kelas cacing 

yang ditularkan melalui tanah (Soil Transmitted Heminth). Telah ditemukan 

secara internasional dengan prevelensi tertinggi di daerah beriklim lembab dan 

panas dengan kebersihan dan sanitasi lingkungan yang tidak memadai. Cacing ini 

juga ditemukan di daerah di mana tinja manusia dipergunakan menjadi pupuk 

organik. Prevlensi lebih rendah di iklim panas dan kering. Sebagian besar individu 

yang terkena infeksi tinggal di Asia (73%), di ikuti oleh Afrika (12%), dan 

Amerika latin (8%) dengan prevelensi lebih dari 70% di berbagai wilayah 

Indonesia (Jesika, 2020). 

Spesies Soil Transimitted Helminth (STH) yang sering menginfeksi, antara 

lain A. lumbricoides (cacing gelang), T. trichiura (cacing cambuk), N. americanus 

dan A. duodenale (cacing tambang). Infeksi kecacingan ini disebabkan karena 

kebiasaan serta perilaku yang kurang sehat seperti, tidak mencuci tangan sebelum 

makan, kurangnya kebersihan kuku, serta tidak pernah menggunakan alas kaki 

saat sedang melakukan akivitas. Prevelensi kecacingan sangat tinggi tejadi pada 

wilayah tropis sebab larva dan telur cacing lebih mudah berkembang pada tanah 

yang basah, hangat atau lembab. Infeksi Soil Transmitted Helminth (STH) juga 

dapat terjadi pada berbagai bidang pekerjaan yang berhubungan atau 
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bersinggungan dengan tanah. Tanah lembab merupakan media optimum bagi 

pertumbuhan dan perkembangan cacing STH (Mebiana et al., 2021). 

2.2.2 Klasifikasi Ascaris lumbricoides  

Phylum   : Nemathelminthes  

Class   : Nematoda  

Subclass : Secernemtea  

Ordo   : Ascoridida  

Sub family  : Ascoridcidae  

Genus   : Ascaris  

Spesies   : Ascaris lumbricoides 

2.2.3 Morfologi Ascaris lumbricoides 

Cacing dewasa hidup di usus halus manusia. Cacing jantan memiliki 

panjang 15-31cm, betina 20-40cm. Cacing betina dapat bertelur hingga 200 ribu 

butir per hari, dan memiliki umur sekitar 1 tahun. Telur-telur ini tidak menetas di 

dalam tubuh manusia, tetapi dikeluarkan memalui feses. Telur cacing yang 

dibuahi disebut fertilized. Ukuran telur ini 60x45 mikron. Telur yang tidak 

dibuahi disebut unfertilized, ukuranya lebih oval 90x40 mikron, dan tidak 

mngandung embrio di dalamnya. Telur yang dibuahi saat keluar bersama feses 

manusia. Pada waktu 2-3 munggu sampai matang yang disebut telur infektif dan 

telur ini memiliki larva. Ada 4 jenis telur cacing Ascaris lumbricoides, yaitu telur 

yang telah dibuahi (fertile), telur yang tidak dibuahi (infertile), telur yang telah 

dibuahi namun sudah kehilangan lapisan albuminya (decorticated), dan telur yang 

mengandung larva (infektif) (Jesika, 2020). 
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Gambar 2.1 Telur Ascaris lumbricoides Fertil  

Sumber: (Mukoddas, 2020)   

 

Gambar 2.2 Telur Ascaris lumbricoides Infertil 

 Sumber: (Munasri, 2018) 

 

Gambar 2.3 Cacing Ascaris lumbricoides 

Sumber: (Mukoddas, 2020) 
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2.2.4 Siklus Hidup Ascaris lumbricoides  

 

Gambar 2.4 Siklus hidup Ascaris lumbricoides 

Sumber: (Mukoddas, 2020) 

Larva dibawa melalui aliran darah ke hati, jantung kanan, dan akhirnya 

paru-paru. Setelah infeksi, dibutuhkan 1 sampai 7 hari untuk mencapai paru-paru. 

Larva kemudian keluar melalui kapiler dan masuk ke alveolus, kemudian ke 

bronkiolus, bronkus, dan laring. Setelah itu, mereka ditelan masuk ke 

kerongkongan dan perut, dan kembali ke usus kecil untuk menjadi dewasa. Paru-

paru dan larva mengalami molting kedua dan ketiga. Dibtuhkan waktu 10 – 15 

hari bagi larva melintasi mukosa usus ke polmunal dan akhirnya mencapai rongga 

usus. Di butuhkan 6 – 10 minggu bagi cacing untuk menjadi dewasa yang mampu 

bertelur untuk kedua kalinya di usus. (Renyaan, 2020) 

Telur ascariasis yang dibuahi mugkin ada dalam siklus hidup feses pasien 

ascariasis jika tidak membuang feses pada tempatnya. Telur ini matang dalam 

waktu 21 hari. Jika seseorang menyentuh tanah yang terkontaminasi telur cacing 
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Ascaris lumbricoides dan lupa mencuci tangan atau tidak sengaja 

memakan/menelam telur cacing gelang, telur tersebut berubah menjadi larva di 

usus. Larva melewati usus, masuk ke pembuluh darah, menyebar di sepanjang 

system peredaran darah sampai ke hati, jantung dan berhenti di paru-paru 

(Renyaan, 2020). 

2.2.4 Gejala klinis 

Gejala yang disebabkan oleh Ascaris lumbricoides umumnya bias ringan 

atau berat. Gejala ringan seperti, diare, mual, sembelit, dan kehilangan nafsu 

makan. Hal ini umumnya disebabkan oleh cacing dewasa, dengan gejala berat 

yang disebabkan oleh cacing serta larva dewasa. Gejala yang terjadi biasanya 

terlihat saat larva Ascaris lumbricoides berada di paru-paru manusia. Sejumlah 

kecil pendarahan di alveoli dapat menyebabkan masalah pada paru-paru manusia 

yang rentan terinfeksi. Ditandai dengan demam,batuk dan eosinofilia. Dalam 

situasi ini, orang tersebut mengalami sindrom leofller (Tiffani, 2019). 

2.2.6 Pencegahan 

Penularan Ascaris dapat melalui mulut. Untuk mencegahnya, hindari 

tangan yang kotor karena dapat menyebabkan kontaminasi. Sehingga biasakan 

untuk mencuci tangan terlebih dahulu sebelum makan. Jangan makan sayuran 

mentah yang belum dimasak terlebih dahulu. Selain itu, jangan biarkan makanan 

tidak tertutup untuk menghindari debu di udara yang dapat mencemari makanan 

atau dihinggapi serangga karena serangga dapat membawa telurnya. Hal ini dapat 

dicegah dengan memperhatikan sanitasi dan hygiene, tidak buang air besar di 

sebarangan, dan menjaga makanan dari kontaminasi kotoran. Selain itu, tidak 

menggunakan feses manusia sebagai pupuk organik (Tiffani, 2019). 
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2.2.5 Metode Identifikasi Infeksi Kecacingan 

Metode yang digunakan untuk penelitian ini yaitu Flotasi. Flotasi 

merupakan proses pemisahan zat dari zat lain dalam cairan atau larutan karena 

perbedaan sifat permukaannya. Dimana meninggalkan zat hidrofilik di dalam air 

sementara zat hidrofobik mengikat gelembung udara dan dibawa ke permukaan 

larutan, membentuk gelembung. Sehingga dapat dipisahkan. 

a. Metode Flotasi dengan larutan NaCl jenuh menggunakan perbedaan berat 

jenis telur untuk memisahkan kandungan zat padat dan kadar air, sehingga 

memudahkan pengamatan karena telur akan mengapung. 

b. Prinsip : Kepadatan NaCl jenuh jauh lebih besar daripada telur cacing. 

Keuntungan dari metode ini adalah kemudahan penggunaan dan hasil yang 

bersih, sehingga mempermudah saat melakukan identifikasi adanya telur Soil 

Transmitted Helminth (STH) (Renyaan, 2020) 

Cara kerja : 

1. Menyiapkan alat dan bahan yang akan digunakan 

2. Memotong kuku tangan dari petugas kebersihan dengan memakai gunting 

kuku, lalu dimasukan ke dalam tempat sampel 

3. Potongan. kuku yang telah dikumpulkan kemudian diletakkan kedalam beker 

glas 

4. Menambahkan NaCl jenuh sampai kuku terendam seluruhnya kemudian 

diaduk memakai pengadukk 

5. Tunggu selama 30i meniti agar kotoran pada kukui luntur 

6. Mengambili supermatannya kemudian dituangkan pada tabungireaksi sampai 

mulutitabungireaksii(sampai penuh) 
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7. Menutupitabungireaksi menggunakan coveriglas 

8. Tunggu selamai 30i meniti agar teluri cacinginaikikeiatas permukaanilarutani 

NaCl jenuh 

9. Memindahkani coveri glassi darii muluti tabung  reaksi  ke objek glas yangi 

kering dan bersih 

10. Diamati menggunkan mikroskopi dengani perbesarani lensai objektifi 10x 

lalu dilanjutkan menggunakan perbesarani lensai objektifi 40x 

11. Mencatat dan mendokumentasikanihasilipengamatan 
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BAB 3 

KERANGKA KONSEP 

3.1 Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual adalah tuunan kerangka teori yang sudah di susun 

terlebih dulu pada jejak pustaka. Kerangka konseptual adalah visualisasihubungan 

antara kelengkapan berbagai variabel yang dirumuskan oleh peneliti sesudah 

mempelajari teori-teori yang sudah ada lalu selanjutnya Menyusun teori-teorinya 

yang di gunakan menjai lanasan untuk penelitiannya (Kemenkes RI, 2018). 

Berikut kerangka konsep dari penelitian ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan:  

  : Variabel diteliti 

  : Variabel tidak diteliti 

Gambar 3.1 Kerangka konseptual 

Kuku tangan petugas 

kebersihan 

Identifikasi 

cacing (STH) 

Metode 

Negatif Positif  

Faktor yang  

mempengaruhi 

infeksi kecacingan: 

1. Lingkungan 

2. Personal hygine 

Ascaris lumbricoides 

 

Trichuris 

Trichiura 

Hook worm Strongyloides 

stercolaris 

Flotasi NaCl Sedimen Natif 
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3.2 Penjelasan Kerangka Konsep 

Berdasarkan kerangka konseptual yang telah dibuat, kuku tangan petugas 

kebersihan dapat terinfeksi cacing STH karena beberapa factor yaitu, lingkungan 

dan personal hygine. Jenis  cacing STH ada beberapa, yaitu Ascaris  lumbricoides, 

Tricuris Trichiura, Hook Worm, Strongyloides Stercolaris. Identifikasi dilakukan 

untuk melihat keberadaan Ascaris lumbricoides dengan metode yang bisa 

digunakan antara lain, Sedimen, Flotasi, dan Natif, Pada Penelitian ini akan 

dilakukan dengan metode flotasi. Hasil penelitian dinyatakan positif jika 

ditemukan cacing, larva atau telur Ascaris lumbricoides dan negatif jika tidak 

ditemukan cacing, larva atau telur Ascaris lumbricoides. 

 



 

15 
 

BAB 4 

METODE PENELITIAN 

 

4.1 Jenis dan Rancangan Penelitian 

Rancangan atau jenis penelitian yang dipakai dalam penelitian kali ini 

merupakan penelitin deskrptif, yaitu untuk mengidentifikasi Ascaris lumbricoides. 

Metode penelitian deskriptif, adalah metode penelitian yang digunakan dengan 

maksut untuk membuat deskripsi serta gambaran perihal keadaan secara objek 

(Alam, 2021). 

4.2 Waktu Dan Tempat Penelitian 

4.2.1 Waktu Penelitian  

Penelitian di mulai dari perencanaan sampai dengan penyusunann tugas 

akhir yaitu bulan Maret-Juli 2022. 

4.2.2 Tempat Penelitian   

Penelitian dilaksanakan di taman (Kebon Ratu dan Kebon Rojo) 

Kabupaten Jombang serta dilakukanya penelitian diLaboratorium Parasitologi 

Institut Teknologi Sains dan Kesehatan Insan Cendekia Medika Jombang. 

4.3 Populasi, Sampling Dan Sampel  

4.3.1 Populasi 

Pupulasi merupakan subjek dan objek yang memeliki kesamaa serta ciri 

tertentu yang di tetapkan peneliiti untuk di pelajari selanjutnya bisa di tarik 

kesimpulanya (sintesis) (Kemenkes RI, 2018). Populasi pada penelitian kali ini 

adalah  8 kuku tangan petugas kebersihan yang berada di taman (Kebon Ratu dan 

Kebon Rojo) Kabupaten Jombang. 
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4.3.2 Sampling  

Teknik sampling yang digunakan adalah jenis Teknik total sampling total 

sampling merupakan teknik penentuan sampel jika seluruh anggota populasi 

dipakai menjadi sampel (Mariya & Fitriani, 2021). Penelitian kali ini, yang 

digunaknyaitu teknik total sampling, sampel di ambil dari 8 kuku tangan petugas 

kebersihan yang berada di taman (Kebon Ratu Dan Kebon Rojo) Kabupaten 

Jombang. 

4.3.3. Sampel 

Sampel merupakan bagian dari keseluruhan serta ciri-ciri yang di miliki 

populasi secara nyata diamati lalu di tarik kesimpulannya (Kemenkes RI, 2018). 

Pada penelitian ini, Sampel yang di ambil merupakan kuku tangan dari 8 petugas 

kebersihan yang ada pada taman (Kebon Ratu dan Kebon Rojo) Kabupaten 

Jombang. 
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4.4 Kerangka Kerja 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Kerangka kerja identifikasi Helminth Ascaris lumbricoides pada kuku 

tangan petugas kebersihan di taman (Kebon Ratu dan Kebon Rojo) 

Kabupaten Jombang. 

 

Identifikasi Masalah 

Populasi 

Kuku tangan Petugas Kebersihan di Taman (Kebon Ratu dan 

Kebon Rojo) Kabupaten Jombang sebanyak 8 Orang 
 

Sampling 

Total Sampling 

Sampel 

Kuku tangan Petugas Kebersihan di Taman (Kebon Ratu 

Dan Kebon Rojo) Kabupaten Jombang sebanyak 8 orang 

 

 

Desain Penelitian 

Deskriptif 

Pengolahan Data dan Analisis Data 

Editing, Coding, Tabulating 

Penyusunan Laporan Akhir 
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4.5 Variabel Dan Definisi Operasional 

4.5.1 Variabel 

Variabel ialah orang bisa juga objek yang memiliki keunikan antara satu 

dengan lainnya bisa juga objek satu dengan objek lainnya (Kemenkes RI, 2018). 

Variabel dalam penelitian ini adalah Identifikasi Helmith Ascari lumbricoides 

pada kotoran kuku petugas kebersihan di taman (Kebon Ratu dan Kebon Rojo) 

Kabupaten Jombang. 

4.5.2 Definisi Operasional 

Definisi operasional ialah mendevinisikan variabel secara operasional, 

berdaarkan karakteristik yang diteliti, disarakan untuk peneliti melakukan 

observasi serta pengukuran dengan teliti kepada suatu objek (Renyaan, 2020). 

Definisi Operasional variable ini dapat di lihat dari table berikut: 

Tabel 4.1 Definisi Operasional variable Identifikasi Helminth Ascaris 

lumbricoides pada kuku tangan petugas kebersihan di taman (Kebon 

Ratu dan Kebon Rojo) Kabupaten Jombang. 

Variabel Definisi 

operasional 

Parameter Alat 

ukur 

Kriteria Skal

a 

data 

Identifikasi 

Ascaris 

lumbricoid-

es pada 

kuku 

tangan 

petugas 

kebersihan 

Tindakan 

pemeriksaan 

yang 

menunjukkan 

adanya 

Ascaris 

lumbricoides   

Pemeriksaan 

flotsi Nacl  

Mikros-

kop 

perbes-

aran 

10x dan 

di 

lanjutk-

an 

perbes-

aran 

40x 

1.Positif : bila 

ditemukan 

(Ascaris 

lumbricoides) 

2.Negatif : 

bila tidak 

ditemukan 

(Ascaris 

lumbricoides) 

Nom

-inal 
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4.6 Instrumen Penelitian dan Cara Pemakaian  

4.6.1 Alat  

1. Cover glass 

2. Objek glass 

3. Mikroskop 

4. Pipet tetes 

5. Tabung reaksi 

6. Pot sampel 

7. Timbangan analitik 

8. Pinset 

9. Rak tabung 

10. Batang pengaduk 

11. Beaker glass 

12. Pemotong kuku 

13. Corong glass 

14. Parament maker 

15. Labu ukur 

4.6.2 Bahan 

1. NaCl jenuh 

2. Potongan kuku 

3. Aquades 
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4.6.3 Prosedur Penelitian 

1. Menyiapkan alat dan bahan yang akan diguakan 

2. Memotong kuku tangan dari petugas kebersihan dengan memakai guting 

kuku, lalu dimasukan ke dalam tempat sampel 

3. Potongan. kuku yang telah dikumpulkan kemudian diletakkan kedalam beker 

glas 

4. Menambahakan NaCl jenuh sampai kuku terendam seluruhnya kemudian 

diaduk memakai pengadukk 

5. Tunggu selamai 30i meniti agar kotorani pada kukui lunturi 

6. Mengambili supermatannya kemudian dituangkan pada tabungireaksi sampai 

mulutitabungireaksii(sampai penuh) 

7. Menutupitabungireaksi menggunakan coveriglas 

8. Tunggu selamai 30i meniti agar teluri cacinginaikikeiatas permukaanilarutani 

NaCl jenuh 

9. Memindahkani coveri glassi darii muluti tabung  reaksi  ke objek glas yangi 

kering dan bersih 

10. Diamati menggunkan mikroskopi dengani perbesarani lensai objektifi 10x 

lalu dilanjutkan menggunakan perbesarani lensai objektifi 40x 

11. Mencatat dan mendokumentasikanihasilipengamatan 
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4.7 Pengumpulan Data 

Pengumpulan data pada penelitian ini di kerjakan sesudah menerima 

anjuran dari DOSPEM (dosen pembimbing), serta izin penelitian dari (ITSkes 

ICMe Jombang). Setelah itu memeberikan surat persetujuan ketempat penelitian 

untuk responden. Selanjutnya sampai proses pengumpulan data kepihak terkait 

untuk dilakukan penelitian. 

4.8 Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data 

4.8.1 Teknik Pengolahan 

Setelah data dikumpulkan selanjutnya dilakukanlah penyusunan data 

dengan urutan Editing, Cooding, Tabulating. 

1. Editing 

Editing ialah pemeriksaan daftar pernyataan yang sudah diberikan dari 

semua pengumpul data, tujuanya untuk meminimalisir kekurangan serta 

kesalahan (Putra, 2021). 

2. Coding 

Coding bertujuan supaya meminimalisir terjadinya kesalahan ketika 

meelakukan penelitian, coding umumnya di lakukan dengan sederhana supaya 

peneliti lebih mudah saat mengkaji sampel (Renyaan, 2020). Coding yang 

dipakai peneliti ialah sebgai berikut: 

Sampel kuku tangan Responden 1 kode KR1 

Sampel kuku tangan Responden 2 kode KR2 

Sampel kuku tangan Responden 3 kode KR3 

Sampel kuku tangan Responden 4 kode KR4 

Sampel kuku tangan Responden 5 kode KR5 
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Sampel kuku tangan Responden 6 kode KR6 

Sampel kuku tangan Responden 7 kode KR7 

Sampel kuku tangan Responden 8 kode KR8 

3. Tabulating 

Tabulating ialah membuat penyajian data, sesuai dengan tujuan dilakukan 

penelitian (Kemenkes RI, 2018) 

Tabel 4.2 Tabulating 

Sampel kuku responden Positif Negatif 

KR1 - - 

KR2 - - 

KR3 - - 

KR4 - - 

KR5 - - 

KR6 - - 

KR7 - - 

KR8 - - 

 

4.8.2 Analisis Data 

Analisis data pada pengamatan kali ini, merupakan data yang didapat dari 

semua pemeriksaan serta dianalisis menggunakn desain deskriptif dengan model 

persentase (Putra, 2021). Analisis data memakai rumus: 

 

P  = F    X  100% 

       N  

Keterangan : 
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P= Presentase 

F= Jumlah frekuensi 

N= Jumlah reponden 

Hasil dari penyusunan data, selanjutnya diinterpresentasikan memakai 

ukuran berikut ini :  

100%   = Semua sampel 

76-99%   = Hampir semua sampel 

51-75%   = Sebagian besar sampel 

50%  = Setengah sampel 

26-49%  = Hampir setengah sampel 

1-25%   = Sebagian kecil sampel 

0%   = Tidak satupun sampel (Renyaan, 2020) 

4.9 Etika Penelitian 

4.9.1 Informed consent (Lembar Persetujuan) 

Lembar persetujuan diberikan sebelum pemerikasaan dilakukan pada 

responden. Terlebil dulu responden diberitahu tujuan pemeriksaan serta maksud 

dan akibat yang ditimbulkan sewaktu proses pengambilan data. Kalau responden 

setuju untuk diperiksa, maka responden diminta tandatangan pada lembar 

persetujuan. Jika responden tidak bersedia maka peneliti wajib menghargainya.  

4.9.2 Anonimity (Tanpa Nama) 

Untuk melindungi identitas responden, peneliti tidak mencantumkan nama 

responden dilembar persetujuan cukup dengan memberi kode tertentu. 

4.9.3 Confidentiality (Kerahasiaan) 

Informasi atau kerahasiaan yang sudah di kumpulkan serta informasi dari 

responden harus dipastikan aman oleh peneliti. 
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BAB 5 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

5.1 Hasil Penelitian 

5.1.1 Gambaran Lokasi Penelitian Pengambilan 

Pengambilan sampel di lakukan di Taman Kebon Ratu yang terletak di Jl. 

Sukarno Hatta, Keplaksari Kecamatan Peterongan Kabupaten Jombang dan 

Kebon Rojo yang terletak di Jl. KH. Wahid Hasyim Kepanjen Kecamatan 

Jombang Kabupaten Jombang. Identifikasi Helminth Ascaris lumbricoides 

dilaksanakan pada tanggal 25 juli 2022 di Laboratorium Parasitologi Program 

Studi D3 Teknologi Laboratorium Medis Institut Teknologi Sains dan Kesehatan 

Insan Cendekia Medika Jombang Jl. Halmahera No. 33, Kaliwungu, Kecamatan 

Jombang, Kabupaten Jombang, Jawa Timur. 

5.1.2 Data Hasil Penelitian 

Hasil uji secara mikroskopis pada kuku tangan petugas kebersihan setelah 

dilakukan menggunakan metode flotasi NaCl jenuh dapat dilihat pada tabel 5.1 di 

bawah ini. 
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Tabel 5.1  Data Hasil Penelitian identifikasi Helminth Ascaris lumbricoides pada 

kuku tangan petugas kebersihan. 

Sampel kuku 

responden 

Positif Negatif Keterangan 

KR1 √ - Ditemukan telur Ascaris lumbricoides 

KR2 √ - Ditemukan telur Ascaris lumbricoides 

KR3 - √ Negatife tidak ditemukan 

KR4 √ - Ditemukan telur Ascaris lumbricoides 

KR5 - √ Negatife tidak ditemukan 

KR6 - √ Negatife tidak ditemukan 

KR7 √ - Ditemukan telur Ascaris lumbricoides 

KR8 - √ Negatife tidak ditemukan 

Jumlah 4 (50%) Positif 

Sumber: data primer (Juli 2022) 

Dalam penelitian ini sampel yang diambil adalah kuku tangan dari 8 

petugas kebersihan di Taman Kebon Ratu dan Kebon Rojo Kabupaten Jombang di 

dapatkan hasil setengah dari sampel (50%), 4 sampel dengan kode KR1, KR2, 

KR4, KR7 positif ditemukan telur Ascaris lumbricoide. dan 4 sampel dengan 

kode KR3, KR5, KR6, KR8 negatif tidak ditemukan telur, larva, cacing Ascaris 

lumbricoides. 

5.2 Pembahasan 

Hasil pemeriksaan didapatkan setengah dari sampel (50%), 4 sampel 

positif ditemukan telur cacing Ascaris lumbricoides pada kode sampel KR1, KR2, 

KR4, KR7 yang bisa dilihat pada table 5.1 di atas. Keberadaan telur Ascaris 

lumbricoides menurut peneliti disebabkan karena sanitasi lingkungan, yang tidak 

higenis, kesadaran diri terkait kebersihan diri, yaitu cuci tangan sesudah selesai 
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bekerja, memotong kuku, memakai alat pelindung diri (APD) saat bekerja. Hal ini 

juga didukung dari penelitian  sebelumnya yang dilakukan oleh (Gultom, 2018) 

yang menyatakan sebanyak 7 responden (19,4%) pada petugas kebersihan di Kota 

Medan dengan personal hygiene mengalami kecacingan. Pernyataan tersebut juga 

sejalan dengan penelitian (Mulasari & Maani, 2013) yang menyatakan ada 

hubungan antara personal hygiene dan kebiasaan memakai Alat Pelindung Diri 

dengan kejadian infeksi kecacingan pada petugas sampah di wilayah kerja BLH di 

Kota Yogyakarta. 

Sampel negatif atau tidak ditemukanya Helminth Ascaris lumbricoides 

sebanyak 4 sampel terdapat pada kode sampel KR3, KR5, KR6, KR8 yang bisa 

dilihat pada tabel 5.1 di atas. Hasil negatif beberapa responden menurut peneliti 

bisa disebabkan karena mereka telah menjaga kebersihan diri seperti, memotong 

kuku, mencuci tangan sesudah selesai bekerja, serta memakai alat pelindung diri 

(APD) saat bekerja. Pernyataan tersebut juga dikuatkan dengan penelitian yang 

dilakukan Astri (2014) pada petugas pengangkut sampah kota medan yang 

menunjukan dari 42 responden yang mempunyai kebersihan diri yang baik, dan 

sebanyak 32 responden (76,2%) terkena infeksi cacingan. Hal ini juga didukung 

oleh (Saftarina et al., 2020) yang menyatakan bahwa terdapat hubungan antara 

perilaku personal hygiene dan penggunaan APD dengan infeksi STH pada petani 

di Kelurahan Pinang Jaya, Lampung. 

Hasil positif pada responden petugas kebersiha di Kebon Ratu dan Kebon 

Rojo disebabkan karena kurangnya pengetahuan tentang kecacingan pada petugas 

kebersihan di Taman Kebon Ratu dan Kebon Rojo Kabupaten Jombang serta, 

sanitasi lingkungan yang tidak higenis dan kesadaran diri terkait kebersihan diri, 
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contohnya mencuci tangan sesudah selesai bekerja, memotong kuku, memakai 

alat pelindung diri (APD). Upaya pencegahan yang dapat dilakukan dalam 

menekan infeksi kecacingan (Ascaris lumbricoides) bisa di lakukan dengan cara 

yaitu penyuluhan kepada petugas kebersihan tentang pentingnya menjaga personal 

hygiene seperti memotong kuku dan mencuci tangan sebelum bekerja dan juga 

setelah selesai bekerja. Selain itu juga dengan memakai alat pelindung diri saat 

bekerja. Hal ini sependapat dengan penelitian yang di lakukan(Alamansyah et al., 

2017) yang menyatakan bahwa kebiasaan mencuci tangan dan menggunakan APD 

berpengaruh terhadap infeksi STH. 

Upaya pengobatan yang dapat dilakukan apabila sudah terinfeksi Helminth 

Ascaris lumbricoides bisa dilakukan dengan cara pemberian obat kecacingan 

seperti Albendazole, obat ini mempunyai efek larvisida terhadap Ascaris 

lumbricoides dan cacing tambang serta memiliki efek ovisida terhadap A. 

lumbricoides, cacing tambang (A. duodenale) dan Trichuris trichiura. Hal ini 

sama dengan penelitian (Munawaroh & Malasari, 2022) yang menyatakan bahwa 

Albendazol merupakan obat cacing yang bisa menghambat infeksi kecacingan.   
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BAB 6 

 KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

Terdapat setengah (40%) sampel positif Helminth Ascaris lumbricoides 

pada kuku petugas kebersihan di Taman Kebon Ratu dan Kebon Rojo Kabupaten 

Jombang. 

6.2 Saran 

6.2.1 Bagi Petugas Kebersihan 

Selalu menjaga personal hygiene seperti mencuci tangan sebelum bekerja 

dan setelah selesai bekerja, memotong kuku dan memakai alat pelindung diri 

(APD) saat bekerja, supaya petugas kebersihan dapat terhindar dari infeksi 

Helminth Ascaris lumbricoides. 

6.2.2 Dinas Balai Lingkungan hidup 

Diharapkan kepada balai lingkungan hidup (BLH) agar menyiapkan keran 

dengan air yang mengalir dan sabun untuk mencuci tangan, juga menyiapkan 

tempat sampah di setiap titik yang di butuhkan supaya meminimalisir pengunjung 

membuang sampah sembarangan agar lingkungan tetap bersih.  

6.2.3 Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan bagi peneliti selanjutnya dapat dijadikan acuan untuk 

penelitian selanjutnya dengan jenis telur cacing yang berbeda dan metode yang 

berbeda.
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Lampiran 1 : Dokumentasi proses penelitian 

 
Lampiran 1 (Dokumentasi waktu penelitian) 

          

                                                     

      Proses pengambilan sampel         Alat dan bahan penelitian 

       

      

  Perendaman kuku dengan NaCl jenuh Pemindaan air rendaman kuku ke 

dalam tabung reaksi dan di tutup 

dengan cover glass 

                     

               Pemindahan cover glass ke objek glass dan di lakukan pengamatan 

 



 

 

Lampiran 2 : Hasil pengamatan 

 

Kode Sampel :  KR1, KR2, KR4, KR7 

Hasil : positif ditemukan telur Ascaris lumbricoides. 

Ciri-ciri : Berbentuk lonjong, mempunyai dinding tebal, berwarna kecoklatan dan 

berisi embrio. 



 

 

Lampiran 3 : Lembar Konsultasi 

 



 

 

  



 

 

Lampiran 4 : Lembar Persetujuan Responden 

 



 

 

Lampiran 5 : Lembar Turnit 

 



 

 

 



 

 

Lampiran 6 : Surat Pengecekan Judul 

  



 

 

Lampiran 7 : Surat bebas plagiasi 

 



 

 

Lampiran 8 : Surat keterangan penelitian 

 



 

 

 


